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BAB II

LATAR BELAKANG KONSEP ISLAMISASI ILMU

PENGETAHUAN

A. Biografi Ismail Raji Al-Faruqi

Ismail Raji Al-Faruqi lahir pada tanggal 1 Januari 1921 di Jaffa, Palestina.

Ia adalah seorang pemikir Islam yang intens yang memadukan antara Islam

dengan esensi ajaran tauhid dengan pengetahuan dan seni. Sebagai seorang yang

berasal dari Palestina yang dahulunya belum dikuasai oleh Israel, ia begitu

mengagumi tempat kelahirannya tersebut. Akan tetapi, ketika Palestina telah

dikuasai oleh Israel, Al-Faruqi menjadi salah seorang penentang zionisme.

Bahkan, pendapat yang dikemukakannya bahwa Negara Israel harus dirobohkan

dan rakyat Palestina berhak melawan aksi-aksi mereka dipertahakannya hingga

kematiannya1.

Riwayat pendidikan yang dilalui oleh Al-Faruqi tidak jauh bebeda dengan

anak-anak keturunan Arab pada umumnya yang selalu mengutamakan pendidikan

agama. Ia memulai pendidikannya di College Des Fress, Libanon dari tahun 1926-

1936. Kemudian, ia melanjutkan kuliah di American University, Beirut sampai

tahun 1941. Kemudian, ia melanjutkan pendidikannya di bidang filsafat dan

meraih gelar Ph.D di Universitas Indiana pada tahun 1952. Akan tetapi,

menurutnya apa yang dicapainya masih belum memuaskan. Pada akhirnya, ia

1 Ismail Raji Al-Faruqi dan Lois Lamya Al-Faruqi, Atlas Budaya Islam; Menjelajah
Khazanah Peradaban Gemilang, (Bandung: Mizan, 2002), 6
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melanjutkan studinya ke Universitas Al-Azhar, Kairo untuk mendalami ilmu ke-

Islaman. Sepulangnya ia dari Kairo dengan bekal ilmu ke-Islaman yang semakin

mendalam, ia lebih sering mengisi tentang kajian-kajian Islam di universitas-

universitas maupun di majlis ta’lim. Selain itu juga, ia sering diundang untuk

menjadi guru tamu di universitas-universitas Amerika untuk mengisi kajian ke-

Islaman. Tidak lama kemudian, pada tahun 1968 Al-Faruqi menjadi guru besar

pemikiran dan kebudayaan Islam di Temple University, Philadelphia.

Disamping konstribusinya yang besar dalam memperkenalkan studi-studi

ke-Islaman di berbagi perguruan tinggi di Amerika, ia juga aktif dalam gerakan-

gerakan ke-Islaman dan keagamaan. Kemudian, ia mencanangkan suatu

proyeknya yang terkenal yaitu Islamisasi ilmu pengetahuan. Selain itu juga,

bersama dengan istrinya Louis Lamya, ia membentuk kelompok-kelompok kajian

Islam seperti Muslim Student Assosiation (MSA), American Academy of

Religion (AAR), mendirikan Himpunan Ilmuan Sosial Muslim (The Assosiation

of Muslim Social Scientist-AMSS), Islamic Society of North America (ISNA),

mendirikan Jurnal American Journal of Islamic Social Sciences (AJISS), dan juga

mendirikan perguruan tinggi pemikiran Islam (The International Institute of

Islamic Thought-IIIT)2.

Selain itu juga, Al-Faruqi juga duduk sebagai penasihat serta ikut

mendesain program studi Islam di berbagai universitas di dunia Islam, seperti di

Pakistan, India, Afrika Selatan, Malaysia, Saudi Arabia dan Mesir. Selain itu, Al-

2 Taufik Abdullah, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam; Dinamika Masa Kini, (Jakarta: PT
Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), 154
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Faruqi juga ikut mendesain program studi Islam di tempat-tempat isolatif seperti

di Universitas Mindanau, Philipina Selatan, dan Universitas Qum, Teheran, Iran3.

Kehidupan akademis Al-Faruqi sangat produktif. Selama hidupnya ia

banyak menulis ratusan artikel. Hampir semua bidang keilmuan sudah

dijelajahinya, mulai dari etika, seni, ekonomi, metafisika, politik, sosiologi, dll

semua ia kuasai dengan baik dan disajikan secara komprehensif sehingga

membentuk sebuah karya. Diantara karya-karyanya adalah On Arabism, Urabah

and Religions, An Analysis of the Dominant Ideas of Arabism and of Islam as its

Highest Moment of Conciousness (1962), Usul As-Sahyuniyah fi Ad-Din Al-

Yahudi (Analytical Study of the Growth of Particularism in Hebrew Scripture

(1964), Christian Ethics, Historical Atlas of the Religions of the World (1967).

Selain itu, Al-Faruqi juga menjadi seorang penulis buku bersama, seperti dalam

buku Historical Atlas of the World, The Great Asian Religions, dan The Cultural

Atlas of Islam. Hingga menjelang akhir hayatnya, Al-Faruqi telah berhasil

menuangkan konsep-konsep pemikirannya dalam magnum opusnya yang berjudul

Tauhid; Its Implication for Thought and life.

B. Argumentasi-argumentasi Ismail Raji Al-Faruqi tentang Islamisasi Ilmu

Pengetahuan

Gagasan tentang Islamisasi sains pertama kali dilontarkan ole Al-Faruqi

pada saat pembentukan The International Institute f Islamic Thougth di

Washington pada tahun 1981 dan forum The First International Conference of

3 Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam dari Fundamentalisme Modern Hingga
Post-modernisme, (Jakarta: Paramadina, 1996), 50
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Islamic Thought dan Islamization of Knowledge di Islamabad pada tahun 1982.

Esposito menuturkan Islamisasi sains inilah yang menjadi inti visi dari Al-Faruqi.

Ia menganggap kelumpuhan politik, ekonomi, dan religio-kulural umat Islam

utamanya merupakan akibat dualisme sistem pendidikan di dunia Islam, ditamba

hilangnya idetitas dan pudarnya visi Islam. Al-Faruqi meyakini bahwa sosial atas

problem ini adalah mengkaji peradaban Islam dan pengetahuan modern4.

Al-Faruqi berpandangan bahwa pengetahuan modern mengakibatkan

adanya pertentangan antara wahyu dan akal dalam diri umat Islam, memisahkan

pemikiran dari aksi serta adanya dualisme kultural dan religius. Oleh karena itu,

diperlukan Islamisasi sains yang berpijak dari ajaran tauhid. Sains menurut tradisi

Islam tidak menerangkan dan memahami realitas dan entitas yang terpisah dari

independen dari realitas absolute (Allah), tetapi melihatnya sebagai bagian

integral dari eksistensi Allah. Islamisasi sains menurut Al-Faruqi, harus diarahkan

pada suatu kondisi analisis dan sintesis tentang hubungan realitas yang sedang

dipelajari dengan pola hukum Tuhan (divine pattern)5.

Al-Faruqi percaya bahwa Islam adalah solusi bagi problematika yang

dihadapi manusia sekarang ini. Apalagi yang hidapi oleh umat Muslim saat ini

adalah berada dalam keadaan yang lemah dan berada dalam zaman kemunduran,

seperti buta huruf, kebodohan, dan juga tahayul. Sehingga, hal itu membuat umat

Islam lari kepada keyakinan yang buta, bersandar kepada literalisme dan

4 John L. Esposito-John O. Voll, Tokoh Kunci Gerakan Islam Kontemporer, terj. Sugeng
Hariyanto,dkk. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), 41
5 Zainal Habib, Islamisasi Sains; Mengembangkan Integrasi, Mendialogkan Perspektif,
(Malang: UIN Malang Press, 2007), 54
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legalisme atau menyerahkan diri kepada syaikh (pemimpin) mereka dan

meninggalkan ijtihad suatu sumber kreativitas yang seharusnya dipertahankan6.

Kemunduran yang di alami oleh umat Islam dalam berbagai bidang

kehidupanya telah membuat mereka berada dalam anak tangga terbawah. Hal itu

dikarenakan mereka melihat kemajuan bangsa Barat yang begitu mengagumkan.

Sehingga sebagian dari mereka para kaum Muslim yang tergoda dengan kemajuan

Barat melakukan reformasi dengan jalan westernisasi. Namun, ternyata jalan

westernisasi yang ditempuh menurutnya lebih baik telah menghancurkan umat

Islam dari ajaran alquran dan hadis, karena semua yang berhubungan dengan

kemajuan Barat diterima oleh umat Islam tanpa adanya filter7.

Selain permasalahan mengenai westernisasi, juga adanya persoalan

mengenai bidang akademik. Banyak para pemuda-pemuda Muslim yang

berpendidikan Barat, bahkan telah memperkuat westernisasi dan sekularisasi di

lingkungan perguruan tinggi. Kejadian tersebut membuat adaya suatu gejala

dirasakan oleh Al-Faruqi sebagai The Lack of Vision yaitu kehilangan yang jelas

tentang sesuatu yang harus diperjuangkan sampai berhasil8.

Meskipun dalam berbagai aspek-aspek tertentu kemajuan Barat ikut

memberikan dampak yang positif bagi umat Islam, namun Al-Faruqi melihat

bahwa kemajuan yang dicapai oleh umat Islam bukan sebagai kemajuan yang

dikehendaki oleh ajaran agamanya. Kemajuan yang mereka capai hanyalah

kemajuan yang semu. Di satu pihak umat Islam telah berkenalan dengan peradabn

6 Ismail Raji Al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan, terj. Anas Mahyudin, (Bandung:
Pustaka, 1984), 40
7 Ibid, 4-5
8 Ibid, 8-9
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Barat modern, akan tetapi di sisi yang lain mereka kehilangan pijakan yang

kokoh, yaitu pedoman hidup yang bersumber dari moral agama. Melihat

fenomena ini, Al-Faruqi melihat kenyataan bahwa umat Islam seakan-akan berada

di persimpangan jalan. Sulit untuk menentukan pilihan arah yang tepat. Sebab,

umat Islam pada akhirnya terkesan mengambil sikap mendua, yaitu antara tradisi

ke Islaman dan nilai-nilai peradaban Barat modern. Pandangan dualisme yang

seperti itu menjadi suatu penyebab dari kemunduran yang di alami oleh umat

Islam. Bahkan mencapai pada suatu hal yang serius yaitu malaise. Maka dari itu,

sebagai prasyarat yang harus dilakukan untuk menghilangkan tanggapan

mengenai kemunduran umat Islam seperti dualisme dan sekaligus mencari jalan

keluar dari malaise yang dihadapi oleh umat, hal yang harus dilakukan adalah

pengetahuan harus di-Islamisasikan atau diadakan asimilasi pengetahuan agar

serasi dengan ajaran tauhid dan ajaran Islam9.

Apalagi Al-Faruqi tidak menginginkan apapun kecuali

mempertimbangkan kembali seluruh khasanah ilmu pengetahuan manusia dari

titik pijak Islam. Maka dari itu, Al-Faruqi mengatakan bahwa tidak ada cara lain

untuk membangkitkan Islam dan menolong nestapa dunia, kecuali dengan

mengkaji kembali kultur keilmuan Islam masa lalu, masa kini, dan keilmuan Barat

sekaligus, kemudian mengolahnya menjadi keilmuan yang rahmatan li al-alamin

melalui apa yang disebut dengan Islamisasi ilmu yang kemudian disosialisasikan

lewat sistem pendidikan Islam yang integratis10. Oleh karena itu, ia tidak pernah

9 Ibid, 22
10 A. Khudori Soleh, Filsafat Islam Dari Klasik Hingga Modern, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), 259
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bosan mengingatkan orang-orang Islam yang menerima secara utuh westernisasi

dan modernisasi barat untuk melakukan reformasi pemikiran Islam. Ini berarti

bahwa umat Islam tidak saja menguasai ilmu-ilmu warisan Islam saja, melainkan

juga harus menguasai disiplin ilmu modern. Sangat perlu bagi umat Islam

melakukan integrasi pengetahuan-pengetahuan baru dengan warisan Islam dengan

penghilangan, perubahan, penafsiran kembali dan adaptasi komponen-

komponennya sehingga sesuai dengan pandangan dan nilai-nilai Islam. Dalam

bukunya Islamization of Knowledge; General Principles and Work Plan, Al-

Faruqi mengelaborasi gagasannya, dan gagasanya Al-Faruqi ini tidak hanya

bersifat teoritis, namun juga cenderung kepada perencanaan praktis11.

C. Prinsip-prinsip Menjalankan Islamisasi Ilmu Pengetahuan

Dalam menjalankan suatu usaha yang dilakukan untuk membangun

masyarakat Islam yang lebih baik lagi, maju dalam bidang ilmu pengetahuan dan

teknologi perlu adanya prinsip-prinsip yang harus dijalankan agar tidak keluar

dari ketentuan dan batasan yang telah menjadi patokan. Oleh karena itu, Al-Faruqi

dalam menjalankan Islamisasi Pengetahuan mengemukakan prinsip-prinsip dasar

yang digunakannya, diantaranya:

1. Ke-Esaan Allah (tauhid)

Tauhid merupakan prinsip penentu pertama dalam Islam, kebudayaannya,

dan sainsnya. Tauhid inilah yang memberikan identitas kepada peradaban

Islam yang mengikat semua unsurnya bersama-sama dan menjadikan unsur-

unsur tersebut sebagai suatu kesatuan integral yang organis. Dalam mengikat

11 John L. Esposito-John O. Voll, Tokoh Kunci Gerakan Islam Kontemporer, 41
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unsur yang bebeda tersebut, tauhid membentuk sains dan budaya dalam

bingkainya sendiri. Ia mencetak unsur-unsur sains dan budaya agar saling

selaras dan saling mendukung. Tanpa harus mengubah sifat-sifat mereka,

esensi tersebut mengubah unsur-unsur yang membentuk peradaban dengan

memberikannya ciri baru sebagai bagian dari peradaban tersebut. Tingkat

perubahan ini bisa beragam, mulai dari tingkat yang kecil hingga yang

radikal. Perubahan yang bersifat kecil hanya mempengaruhi bentuknya,

sedangkan yang radikal jika mempengaruhi fungsinya. Hal ini dikarenakan

fungsilah yang merupakan relevansi unsure peradaban dengan esensinya.

Itulah sebabnya umat Islam perlu mengembangkan ilmu tauhid dan

menjadikan displin-disiplin logika, epistemology, metafisika, dan etika

sebagai cabang-cabangnya. Dengan demikia, tauhid merupakan perintah

Tuhan yang tetinggi dan paling penting. Ini dibuktikan oleh kenyataan adanya

janji Tuhan untuk mengampuni semua dosa kecuali pelanggaran terhadap

tauhid.

Tidak ada satupun perintah dalam Islam yang bisa dilepaskan dari tauhid.

Seluruh agama itu sendiri, kewajiban manusia untuk menyembah Tuhan,

untuk mematuhi perintah-perintah-Nya dan menjauhi laranga-larangan-Nya

akan hancur begitu tauhid dilanggar. Oleh karena itu, berpegang teguh pada

prinsip tauhid merupakan suatu keniscayaan dan merupakan fondamen dari

seluruh kesalehan, religiusitas, dan kebaikan. Seorang Muslim dapat

didefinisikan dengan kepatuhannya kepada tauhid dengan pengakuannya akan
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ke-Esaan dan transendensi Allah sebagai prinsip tertinggi dari seluruh

ciptaan, wujud, dan kehidupan.

Islam menyatakan bahwa transendensi Tuhan adalah urusan semua orang.

Islam telah menegaskan bahwa Tuhan telah menciptakan semua manusia

dalam keadaan mampu mengenal-Nya dalam transenden-Nya. Ini adalah

anugerah bawaan manusia sejak lahir, suatu fitrah yang dimiliki semua orang.

Dengan mengidentifikasi hal yang transenden seperti Tuha, maka manusia

akan menyingkirkan bimbingn perbuatan diluar hal yang trnsenden tersebut.

Setiap manusia memiliki pengalaman keagamaan yang esensinya kembali

kepada tauhid. Tuhan bukanlah sesuatu yang absolute semata, namun

merupakan esensi dari kenormatifan12. Tuhan sebagai kenormatifan berarti

bahwa dia adalah zat yang memerintah. Gerak-geriknya, piki6rannya,

perbuatannya adalah segala realitas yang pasti dan dapat dipahami oleh

manusia.

Disamping sebagai makhluk metafisis, Tuhan juga sebagai tujuan

akhirbagi setiap umat Islam. Jika mereka menggunakan pengetahuannya,

maka mereka akan menyatakan bahwa nilai metafisik adalah yang dapat

digunakan sebagai hikmah yang sangat penting dalam melaksanakan

perintah-perintahnya yang akan menggerakkan kepada dan ke arah apa yang

diserukan atau dengan kata lain kenormatifan.

Al-Faruqi menambahkan bahwa Tuhan adalah suatu tujuan dan suatu

akhir. Dia adalah obyek akhir dari semua harapan. Konsepsi Tuhan sebagai

12 Umma Farida, “Pemikiran Ismail Raji Al-Faruqi tentang Tauhid, Sains, dan Seni”,
Fikrah, Vol.2 No.2 (Desember, 2014),211
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terminus finalistis tertinggi dan latar dasar aksiologis member pengertian

bahwa ia sangat unik. Sebab, jika tidak demikian maka masalahnya yang

perlu diangkat lagi adalah masalah prioritas atau ultimatnya yang satu

terhadap yang lain. Sangat wajar jika suatu akhir finalistis itu unik. Al-quran

secara tegas menyatakan “jika ada Tuhan-tuhan lain di langit dan di bumi

selain Allah, maka pastilah langit dan bumi itu akan rusak dan binasa”. Inilah

keunikan yang oleh orang Islam dan diteguhkannya dalam pengakuan

keyakinan imannya. Tidak ada Tuhan melainkan hanya Allah semata. Syirk

atau menghubungkan Tuhan-tuhan lain dengan Allah sebenarnya adalah

mensekutukan nilai-nilai moral dengan yang bersifat elemental dan utilitarian

yang kesemua itu, menurut Al-Faruqi hanyalah sebagai instrumental dan

tidak pernah berakhir13.

Untuk mengerti Tuhan sebagi inti kenormatifan dan tujuan akhir dimana

segala makhluk yang diperintahkan oleh Tuhan tidak mungkin, kecuali

makhluk-makhluk yang mengerti bahwa kenormatifan ini adalah benar-benar

kenormatifan, mengingat kenormatifan adalah suatu konsep yang relasional.

Oleh karena itu, maka para makhluk yang diciptakan seharusnya mengerti

dan menyadari perintah-perintah-Nya. Relasionalitas bukanlah relatifitas dan

seharusnya tidak dipahami secara langsung bahwa Tuhan tergantung atau

membutuhkan kepada manusia dan dunianya. Dalam Islam, Tuhan itu Maha

Kaya dan Berkecukupan. Akan tetapi, sifat Tuhan ini tidak lantas

menghalangi penciptaan suatu dunia dimana manusia mendapatkan dan

13 Ismail Raji Al-Faruqi, Pengalaman Keagamaan dalam Islam, (Yogyakarta: PLP2M,
1985), 31
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menerima berbagai kewajiban serta menyadari kemampuannya. Inti

terpenting dari elaborasi Al-Faruqi ini adalah bahwa pengalaman agama

dalam Islam ada pada Tuhan yang unik dan kehendak-Nya menjadi

kewajiban serta membimbing kehidupan manusia. Alquran menjelaskan

tentang pemakluman Tuhan kepada para malaikat tentang maksud-Nya untuk

menciptakan dunia dan memposisikan manusia sebagai khalifah Tuhan.

Manusia yang berani menerima kebenaran, akan mampu melaksanakan

keinginan, kehendak, serta kemauan Tuhan14.

Dalam menjalankan tugas kosmiknya, manusia seharusnya dibimbing

dengan etika tauhid dalam setiap perbuatan atau tindakannya yaitu etika

dimana keberhargaan manusia sebagai pelaku diukur dengan tingkat

keberhasilan yang dicapainya dalam mengisi aliran ruang dan waktu, dalam

dirinya, dan juga lingkungan sekitarnya. Melalui tauhid, Islam mencegah

etika manusia menjadi etika konsekuensi atau etika utilitarian.

Sebagaimana telah disinggung diatas bahwa tauhid tidak hanya menjadi

esensi dari etika Islam, namun juga menjadi esensi bagi pengetahuan. Dalam

hubungannya dengan keilmuan, tauhid memberikan tiga pedoman, yaitu:

a. Ia menolak segala sesuatu yang tidak berkaitan dengan realitas. Prinsip

ini menjadikan segala sesuatu dalam agama terbuka untuk diselidiki dan

dikritik. Prinsip ini bertujuan untuk melindungi umat Islam dari

pengetahuan dan statement yang tidak teruji dan tidak dikonfirmasikan.

14 Ibid, 19-21
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b. Ia menolak adanya kontradiksi-kontradiksi hakiki, termasuk kontradiksi

antara akal dan wahyu. Dalam al ini tauhd sebagai kesatupaduan

kebenran menurut umat Isam untuk mengembalikan tesis-tesis yang

kontadiktif kepada peahaman untuk dikaji sekali lagi. Islam

mengausmsikan bahwa pasti ada sau aspek yang luput dari hubungan

yang kontradiktif tersebut. Demikian pula tauhd menuntut umat Islam

untuk mengembalikan solusi atas kontradiksi tersebut kepada wahyu

supaya mereka kembali membaca wahyu itu sekali lagi, jika ada arti yang

kurang jelas yang mungkin telah lupt dari pemahamannya pada

pembacaan yang pertama, dan jika diteliti kembali akan dapat

menghilangkan kontradiksi tersebut.

c. Ia terbuka dengan segala bukti baru yang bertentangan. Prinsip ketiga ini

melindungi umat Islam dari literalisme, fanatisme, dan konservatisme

yang mengakibatkan kemandegan sekaligus mendorong umat Islam

kepada sikap rendah hati intelektual.

Tauhid juga menjadi prinsip tata sosial yang artinya tauhid tidak hanya

menekankan kesalehan sosial. Seperti halnya, Islam mengajarkan bahwa

shalat yang tidak mencega pelakunya dari perbuatan eji dan mungkar adalah

sia-sia, dan ibadah haji yang tidak mendatangkan manfaat sosial bagi para

pelakunya adalah tidak sempurna. Dalam Qs. Ali Imran: 104

ةٌ یَّدْعُوْنَ الِىَ الْ  نْكُمْ امَُّ وَاوُلئَكَِ ھمُُ الْمُفْلحُِوْنَ خَیْرِ وَیأَْ مُرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَینَْھوَْنَ عَنِ الْمُنْكَرِۗ وَلْتكَُنْ مِّ



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37

Artinya: “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang

mungkar. Dan mereka itulah oran-orang yang beruntung”

Al-Faruqi mendefinisikan ummah disini sebagai suatu kumpulan warga

yang organis dan padu yang tidak dibatasi oleh tanah kelahiran, kebangsaan,

ras, kebudayaan yang bersifat universal, total dan bertanggung jwab dalam

kehidupan bersamanya dan juga dalam kehidupan pribadi masing-masing

anggotanya. Masing-masing individu dari ummah ini erlu mencapai

kebahagiaan di dunia dan akhirat nanti dan mengaktualisasikan setiap

kehendak Ilahi dalam ruang dan waktu dari semesta ini.

Aktualisasi kehendak Ilahi pada manusia mensyaratkan manusia itu

meniah dengan lawan jenisnya dan melahirkan keuturunan, hidup bersama

yang dengan demikian menyediakan ajang bagi hubungan-hubungan dimana

unsur moral dari kehendak Ilahi dapat dipenuhi oleh keputusan dan tindakan

manusia. Ajang ini dalam kenyataannya terdiri dari empat peringkat, yaitu

diri sendiri, keluarga, suku, bangsa atau ras, dan ummah secara universal.

Oleh kaena itu, berpegang pada tauhid berarti mengahayti perintah-

perintah Tuhan sebagai kewajiban, dan mengaktualisasikan nilai-nilai yang

tersirat dalam perintah-perintah tersebut, maka secara logis semua ini

berkaitan antara satu individu dengan individu yang lainnya. Disini, Tuhan

tidak hanya memerintahkan untuk mengaktualisasikan nilai-nilai tersebut,

melainkan juga mengarahkan metode yang menetapkan matri-materi untuk

merealisasikan hal itu. Metode dan materi ini berupa keluarga dan hubungan-
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hubungan yang dilahirkannya. Keniscayaan keduanya dapat ditetapkan

secara rasional. Penetapan Tuhan atas keduanya adalah penegasan atas

keniscayaan rasional mereka. Karenanya, Al-Faruqi menegaskan bahwa

tidak mungkin ada tauhid tanpa keluarga. Keluarga itu pul yang menjadi

embrio terbentuknya komunitas yang lebih besar lagi, sehingga internalisasi

nilai-nilai tauhd dalam keluarga menjadi suatu keniscayaan, dengan harapan

dari komunitas tauhid yang kecil ini bisa mencetak komunitas tauhid secara

global yang mendunia.

Dalam tauhid kehidupan umat Islam berada dalam pengawasan Tuhan.

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, dan segala sesuatu itu dicatat dan

diperhitungan bagi pelakunya, bai itu berupa kebaikan ataupun kejahatan.

Demikian pula dalam tata ekonomi, Islam mensyaratkan bahwa produksi

barang-barang dan jasa harus bebas sepenuhnya dari unsur penipuan dan

pemalsuan. Tauhid mengaitkan aktifitas produksi dengan empat prinsip:

Selain menetapkan etika produksi, tauhid juga mengatur etika konsumsi.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Al-Faruqi memang mendasarkan

interpretasi Islamnya pada doktrin tauhid, memadukan penegasan klasik

sentalitas ke-Esaan Tuhan (monoteisme) dengan interpretasi mdernis

(ijtihad) dan penerapan Islam dalam kehidupan modern. Tauhd inilah yang

menjadi esensi pengalaman keagamaan, inti Islam, dan prnsip sejarah,

pengetahuan, sains, etika, estetika, umat, keluarga, serta tatanan politik,

sosial, dan ekonomi15.

15 John L. Esposito-John O. Voll, Tokoh Kunci Gerakan Islam Kontemporer, 41
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2. Kesatuan Alam

a. Tata Kosmis

Al-Faruqi menyatakan bahwa hal ini merupakan kelanjutan dari

ke-Esaan Allah16. Orang yang mengakui akan ke-Esaan Allah berarti

harus menerima ke-Esaan ciptaan-Nya. Seperti yang dijelaskan dalam

Qs. Al-Anbiya17: 22







Artinya: “seandainya pada keduanya (di langit dan di bumi) ada tuhan-
tuhan selain Allah, tentu keduanya telah binasa. Maha suci Allah telah
memiliki ‘Arsy dari apa yang mereka sifatkan”

Dari ayat tersebut dapat dikatakan bahwa tidak ada realitas

tertinggi kecuali Allah swt. Jika ada realitas tertinggi yang lebih dari satu,

maka realitas tertinggi itu bukanlah yang tertinggi. Kemudian, alam

semesta ini tentu akan mempunyai tata atau aturan yang berbeda-beda

agar kita sebagai manusia mengetahui tentang alam semesta ini. Selain

itu, kesatuan alam ini mengandung makna adanya suatu tata kosmik yang

didalamnya terdapat berbagai obyek, baik itu sebagi substansi-substansi,

kualitas-kualitas, hubungan-hubungan, maupun peristiwa-peristiwa.

Dari konsistensi atau kesatuan tata kosmis itulah yang membuat

kita dapat menyadari kepermanenan substansi sebagai benda-benda dan

pengulangan-pengulangan sebagai kausalitas. Tanpa tata kosmis ini,

16 Ismail Raji Al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan, 58
17 Alquran word
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benda-benda, sebab-sebab, dan konsekuen-konsekuen tidak akan sama.

Tata kosmis tersebut terdiri dari hukum-hukum alam. Hukum-hukum ini

berlaku di alam semesta dan meresapi setiap bagian atau aspek alam.

Jadi, bisa dikatakan bahwa segala sesuatu kehidupan yang ada di dalam

kosmos dan setiap peristiwa yang terjadi adalah sesuai dengan perintah-

Nya.

b. Penciptaan: Sebuah Tujuan-tujuan Ukhrawi

Menurut Al-Faruqi, segala sesuatu berjalan dan bergerak sesuai

dengan tujuan-tujuan sang pencipta. Manusia dituntut untuk mengetahui

dan meneliti hukum-hukum dan tujuan-tujuan yang telah dimaksudkan.

Hal itu dikarenakan alam semesta ini diciptakan oleh Allah untuk

kepentingan manusia. Seperti yang dijelaskan dalam Qs. Al-Furqan18: 2










Artinya: “Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai
anak, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan-Nya, dan Dia
menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya dengan
tepat”

Ukuran yang dimaksudkan adalah memeberikan kepada segala

sesuatu yang berupa sifat, hubungan-hubungannya dengan hal-hal lain,

dan perjalanan eksistensinya. Sebab, ukuran Tuhan terhadap segala

sesuatu bukan hanya teletak pada sebab dan akibat, akan tetapi lebih

18 Alquran word
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merujuk kepada sebuah tujuan akhir yaitu kepada siapa segala sesuatu itu

akan kembali. Apalagi Tuhan akan membuat suatu kehendak yang baik

kepada sesuatu hal yang memang seharusnya baik.

Sebagai seorang Muslim begitu memahami bahwa segala sesuatu

yang diciptakan oleh Allah mempunyai tujuan-tujuan tertentu, meskipun

hal itu tidak diketahui oleh mereka (manusia). Mereka menganggap

bahwa setiap kehidupan adalah baik, segala apapun yang dilakukan oleh

manusia baik itu suatu rencana maupun yang sedang dikerjakan semua

dikembalikan kepada Allah (sesuai dengan kehendak Allah). Seorang

Muslim tidak boleh mengatakan bahwa segala sesuatu terjadi secara

kebetulan tanpa adanya campur tangan Tuhan. Seperti, adanya bencana

alam, gempa bumi, tsunami, dll itu semua telah menjadi kehendak Allah

yang tidak akan pernah diketahui oleh manusia.  Oleh karena itu,

kehendak Allah yang ada di dunia ini berupa sebab dan akibat dimana

sebab-sebab itu mengumpul kepada setiap sesuatu dari suatu scope yang

tak terhingga dan dimana akibat-akibat itu juga menyebar dari setiap

peristiwa di dalam scope yang tak terbatas yang saling berhubungan yang

dimaksudkan untuk memberikan suatu panggung atau sebuah pelajaran

untuk kehidupan dan perjuangan etik manusia.

Dengan begitu, dunia ini yang dianggap sebagai panggung yang

diciptakan oleh Allah kepada manusia bukanlah suatu tujuan akhir,

karena manusia diciptakan oleh Allah untuk mengabdi kepada-Nya.

Kewajiban manusia bukanlah untuk menciptakan segala hal yang sudah
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disediakan oleh-Nya, akan untuk menjaga dari segala kerusakan da

mengembangkannya.

c. Taskhir (ketundukan) Alam Semesta Kepada Manusia

Allah menganugerahkan alam semesta ini kepada manusia sebagai

sebuah pemberian dan panggung sementara. Manusia telah membuat

seisi alam semesta ini tunduk padanya. Maksudnya adalah alam semesta

ini dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan

kehidupannya, baik untuk makanannya, kenikmatannya, dan

kesenangannya. Apapun yang dilakukan oleh manusia dengan alam

semesta yang telah disediakan ini sesuai dengan kehendak manusia.

Manusia dapat mengeringkan lautan atau mengeringkan matahari,

meniadakan gunung dan menanami padang pasir, atau membiarkan

semuanya terbuang sia-sia. Manusia dapat memenuhi alam semesta ini

dengan keindahan dan membuat setiap sesuatu menjadi subur atau

memenuhinya dengan keburukan dan menghancurkan setiap sesuatu.

Kepatuhan alam semesta kepada manusia tidak mengenal batas.

Dengan begitu, dalam kaitannya dengan Islamisasi ilmu maka dapat

dikatakan bahwa setiap penelitian dan usaha pengembangan keilmuan harus

diarahkan sebagai refleksi dari keimanan dan realisasi ibadah kepada-Nya.

Hal ini berbeda dengan prinsip keilmuan Barat yang sejak abad ke-15 sudah

tidak lagi menghiraukan Tuhan, melainkan hanya pada dirinya sendiri dan
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untuk kepentingannya sendiri. Mereka memisahkan pengetahuan dari prinsip

teologis dan agama19.

3. Kesatuan Kebenaran dan Kesatuan Pengetahuan

Kebenaran bersumber pada realitas, jika semua realitas berasal dari

sumber yang sama yaitu Tuhan maka kebenaran tidak mungkin lebih dari

satu. Apa yang disampaikan melalui wahyu tidak mungkin akan berbeda

apalagi bertentangan dengan realitas yang ada, karena Dia-lah yang

menciptakan keduanya. Untuk itu Al-Faruqi merumuskan syarat-syarat

kesatuan kebenaran menurut Al-faruqi20, yaitu:

a. Kesatuan kebenaran merumuskan bahwa berdasarkan wahyu kita tidak

boleh membuat klaim yang bertentangan dengan realitas. Pernyataan yang

diajarkan pada wahyu pasti benar dan harus berhubungan dan sesuai

dengan realitas. Jika tejadi suatu perbedaan atau bahkan sadanya suatu

pertentangan antara temuan sains dan wahyu, seorang Muslim harus

mempertimbangkan kembali pemahamannya atas teks atau mengkaji

ulang data-data penelitiannya. Doktrin ini menjaga agar manusia tidak

terburu-buru dalam membuat suatu penafsiran, membesar-besarkan

penafisran yang bersifat kiasan atau memasukkan penafsiran-penafsiran

makna esoteric (batiniyah) yang berdasarkan pada otoritas pribadi

seseorang.

19 Kamarudin Hidayat dan Wahyuni Nafis, Agama Masa Depan Perspektif Filsafat
Perenial, (Jakarta: UI Press, 1995), 113
20 Ibid, 69-72
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b. Kesatuan kebenaran antara kebenaran dan wahtu yang telah dirumuskan

tidak boleh ada kontradiksi, perbedaan, atau bahkan variasi, karena

prinsip ini bersifat mutlak. Oleh karena itu, seorang Muslim harus terbuka

dan senantiasa berusaha merekonsiliasikan antara ajaran agama dan

kemajuan iptek.

c. Kesatuan kebenaran sifatnya tidak terbatas dan tidak ada akhir. Sebab,

pola-pola dari Allah adalah tidak terhingga. Begitu mendalam dan

banyaknya seseorang menemukan data baru, semakin banyak pula data-

data yang belum terungkap. Oleh karena itu, seorang Muslim dituntut

untuk besikap open minded, rasional, dan toleran terhadap bukti-bukti dan

penemuan-penemuan baru.

4. Kesatuan Hidup

a. Amanah Tuhan

Al-Faruqi menyatakan bahwa hidup adalah menjalankan amanah

Tuhan. Hanya manusia yang mampu memikul amanah ini. Hal ini

dikarenakan hanya manusialah yang sanggup memiliki kemerdekaan

moral seperti itu. Kesanggupan manusia memikul amanah ini

menempatkan posisinya di atas malaikat, karena para malaikat tidak

memiliki kemerdekaan moral. Bahkan dianggap para malaikat lebih

rendah daripada manusia. Hal ini dijelaskan dala Qs. Al-Ahzab: 72






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



Artinya: “Sesungguhnya kami telah menawarkan amanat kepada langit,
bumi, dan gunung-gunung, tetapi semuanya enggan memikul amanat itu
dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu dipikullah
amanat itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat
bodoh”

b. Khalifah

Menurut Al-Faruqi, khalifah merupakan prasyarat mutlak bagi

tegaknya paradigma Islam di muka bumi ini. Jika dilihat secara internal,

khalifah merupakan justifikasi bagi penegakan syariah yang aplikasinya

secara institusional dan individual akan membawa keadilan. Sedangkan,

secara eksternal khalifah merupakan pengejawentahan kekuasaan untuk

kesejahteraan dan kedamaian umat guna mewujudkan tata dunia baru

yang berorientasi pada keadilan dan kedamaian di muka bumi21. Seperti

yang ada dalam Qs. Al-Baqarah: 30














Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi”, mereka berkata, “Apakah
engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah
disana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-

21 Didin Saefuddin, Pemikiran Modern dan Postmodern Islam; Biografi Intelektual 17
Tokoh, (Jakarta: PT Grasindo, 2003), 162



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46

Mu? Dia berfirman, “Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kau
ketahui”

Dalam kandungan ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah

menciptakan manusia agar bisa menjadi khalifah di muka bumi ini.

Maksud dengan khilafah adalah bahwa manusia diciptakan untuk menjadi

penguasa yang mengatur segala apa yang ada di bumi ini, seperti

tumbuhannya, hewannya, hutannya, airnya, sungainya, gunungnya,

lautnya, perikanannya, dan seharusnya manusia harus mampu

memanfaatkan segala apa yang ada di bumi ini untuk kemaslahatannya.

Jika manusia telah mampu menjalankan semuanya, maka sunnatullah

yang menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi ini benar-benar di

jalankan dengan baik oleh manusia tersebut, terutama manusia yang

beriman kepada Allah dan Rasulullah.

c. Kelengkapan

Kelengkapan yang dimaksudkan disini adalah syariah. Dalam

setiap aspek kehidupan manusia terpengaruh dengan adanya relevansi

Islam yang mungkin saja terlihat jelas atau kabur, keras seperti hal yang

diperbolehkan atau yang dilarang dalam syariah yaitu wajib, haram,

mandub, makruh, dan mubah.

Bisa dikatakan bahwa kesatuan hidup menurut Al-Faruqi adalah kehendak

Tuhan, yang menurutya terdiri atas dua macam22, yaitu:

22 Khudori soleh, Filsafat Islam; Dari Klasik hingga Modern, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), 261-262
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a. Beupa hukum alam (sunnatullah) dengan segala regularitasnya yang

memungkinkan untuk diteliti dan diamati, materi

b. Berupa hukum moral yang harus dipatuhi agama

Kedua hukum tersebut berjalan seiring, senada, dan seirama dengan

kepribadian seorang Muslim yang konsekuensinya tidak ada pemisahan

antara yang bersifat spiritual dan material, antara jasmani dan ruhani.

5. Kesatuan Umat Manusia

Menurut Al-Faruqi, semua manusia adalah satu dan sama di mata Tuhan,

yang membedakannya adalah dilihat dari sisi ketaqwaannya (perbuatan-

perbuatan kebijakan moral) di dalam prestasi cultural atau kebudayaan23.

Meskipun demikian, Islam tidak menolak adanya klasifikasi dan stratifikasi

natural manusia ke dalam suku, bangsa, dan ras sebagai potensi yang

dikehendaki oleh Tuhan. Akan tetapi, yang ditolak dan dikutuk oleh Islam

adalah paham etnosentrisme24, karena hal ini akan mendorong penetapan

hukum bahwa kebaikan dan kejahatan hanya berdasarkan etnisnya sendiri

sehingga menimbulkan berbagai konflik antar kelompok.

Ketika dikaitkan dengan Islamisasi ilmu, konsep ini mengajarkan bahwa

setiap pengembangan ilmu harus berdasar dan bertujuan untuk kepentingan

kemanusiaan bukan hanya untuk kepentingan golongan, ras dan etnis tertentu.

23 Ismail Raji Al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan, 87
24 Sikap atau pandangan yang berpangkal pada masyarakat dan kebudayaan sendiri,
biasanya disertai dengan sikap dan pandangan yang meremehkan masyarakat dan
kebudayaan lain


